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Abstract. We have recognized various types of text, including opinion text. An opinion text is a text that contains 

the author's opinion or assessment of an object. A text, especially an opinion text, uses various types of phrases, 

one of which is noun phrases. A noun phrase is a phrase that can occupy the function of a subject or object in a 

clause. This research aims to analyze the coordinative and subordinative noun phrases in opinion texts on the 

January 2025 edition of the Sevima website. A qualitative descriptive approach is used as the methodology of this 

research, and a syntactic approach is used as the theoretical approach. The data collection technique used by the 

writer is a listening and note-taking technique, where the writer, in this study, reads several related references 

and records information that can be used as data. The data used in this study are opinion texts in the January 

2025 edition of the Sevima website. The data analysis method used in this article is the agih method, using several 

stages, namely listening, analyzing, recording, and determining the use of noun phrases. The data findings in this 

study are that, in the opinion text, there are as many as 60 noun phrases with different structures and 

constructions. Much as 6 data include coordinative noun phrases (FNK) and 54 others are subordinative noun 

phrases (FNS). The results also show that subordinate noun phrases with the structure/construction of N+N and 

N+V phrases are the most widely used constructions in the opinion texts. With this research, it is hoped that it 

can be a source of learning for the community, especially students and researchers. The researcher also hopes 

that future studies on noun phrases can improve the shortcomings of this research.  

Keywords: Coordinating Nominal Phrase; Nominal Phrase; Opinion Text; Subordinating Nominal Phrase; 

Syntax. 

Abstrak. Kita telah mengenal berbagai jenis teks salah satunya yaitu teks opini. Teks opini sebuah teks yang 

berisi tentang pendapat atau penilaian penulis terhadap suatu objek. Dalam sebuah teks, terutama teks opini 

tentunya menggunakan berbagai jenis frasa di dalamnya, salah satunya yaitu frasa nomina. Frasa nomina 

merupakan sebuah frasa yang dapat menempati fungsi sebagai subjek ataupun objek dalam sebuah klausa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis frasa nomina koordinatif dan subordinatif dalam teks opini pada 

website Sevima edisi Januari 2025. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan sebagai metodologi penelitian ini, 

dan pendekatan sintaksis digunakan sebagai pendekatan teoritis. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

penulis merupakan teknik simak dan catat, dimana penulis dalam penelitian ini membaca beberapa referensi 

terkait dan mencatat informasi yang dapat digunakan sebagai data. Data yang digunakan dalam kajian ini adalah 

teks opini dalam website Sevima edisi Januari 2025. Metode analisis data yang digunakan pada artikel ini 

merupakan metode agih, dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu menyimak, menganalisis, mencatat, dan 

menentukan penggunaan frasa nomina. Hasil temuan data dalam penelitian ini yaitu bahwa pada teks opini 

tersebut terdapat sebanyak 60 frasa nomina dengan struktur dan konstruksi yang berbeda. Dimana sebanyak 6 

data termasuk frasa nomina koordinatif (FNK) dan 54 lainnya merupakan frasa nomina subordinatif (FNS). Pada 

hasil penelitian juga diketahui bahwa frasa nomina subordinatif dengan susunan/konstruksi frasa N+N dan N+V 

menjadi  konstruksi yang paling banyak digunakan dalam teks opini tersebut. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber belajar bagi masyarakat terutama pelajar dan mahasiswa dan juga bagi peneliti 

sendiri. Peneliti juga berharap agar pada penelitian-penelitian selanjutnya mengenai frasa nomina dapat 

menyempurnakan kekurangan yang ada pada penelitian ini.   

Kata Kunci: Frasa Nomina; Frasa Nomina Koordinatif; Frasa Nomina Subordinatif; Sintaksis; Teks Opini. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap manusia memiliki hak dan kebebasan untuk berpendapat atau beropini. Opini 

setiap orang tidak selalu diutarakan secara langsung melalui lisan. Kebanyakan orang 

mengutarakan opini mereka hanya dalam pikirannya, belum sampai diujarkan atau 

disampaikan dengan lisan. Sebelum mengutarakan pendapat, setiap orang pasti menilai dan 

menimbang terlebih dahulu kalimat yang akan mereka gunakan untuk menyampaikan 

pendapatnya. Hal tersebut bertujuan agar orang lain yang mendengarnya tidak salah paham 

atau salah menafsirkan maksud yang ingin disampaikan. Menurut Webster's New Collegiate 

Dictionary, opini adalah sudut pandang yang terbentuk dalam pikiran seseorang tentang suatu 

masalah. Opini merupakan pandangan atau persepsi subjektif yang didasarkan oleh pemikiran 

dan interpretasi seseorang. Setiap orang memiliki caranya sendiri untuk mengungkapkan ide, 

gagasan, dan opini mereka. Cara penyampaian pendapat atau opini terhadap suatu fenomena 

dapat dilakukan melalui banyak hal. Salah satunya yaitu melalui media tulis atau media cetak. 

Penyampaian opini dalam media tulis dikenal sebagai teks opini. Teks merupakan seumpulan 

unit bahasa, baik tulisan maupun lisan yang disusun dalam ukuran tertentu dan memiliki makna 

serta tujuan khusus (Zainurrahman, 2011). Menurut Guy Cook (dalam Rahmawati, 2016) 

mendefinisikan teks sebagai segala bentuk bahasa baik tulisan maupun semua jenis ekspresi 

komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan sebagainya (Rahmawati, 2016). 

Definisi lain tentang teks opini yaitu tulisan yang berisi pendapat, pemikiran, penilaian, 

pandangan, dan interpretasi pribadi penulis terhadap suatu fenomena, isu, atau topik yang 

bersifat subjektif. Surat kabar menjadi salah satu media informasi yang digunakan sebagai 

sarana penyajian informasi terkini dengan menjadi sarana pembuka pengetahuan dan 

pandangan para pembaca. (Setiani & Utomo, 2021). 

Dalam menulis perlu memperhatikan kaidah bahasa dan strukurnya. Hal tersebut bertjuan 

agar isi dari tulisan mudah dipahami oleh pembaca sehingga maksud atau informasi yang ingin 

disampaikan penulis tercapai. Pemilihan susunan kata, frasa, klausa, dan kalimat menjadi hal 

penting yang perlu diperhatikan. Menurut Linawati et al. (2022) dalam kajian aliran struktural 

tata bahasa, fokus pembahasan dalam struktur ini dipilah menjadi dua bagian yaitu bagian 

sintaksis dan bagian morfologi. Kita dapat menggunakan ilmu sintaksis dalam menyusun frasa, 

klausa, maupun kalimat. Sintaksis adalah cabang ilmu linguistik mengenai susunan kata dalam 

frasa, klausa, dan kalimat. Kajian sintaksis memiliki beberapa konsep dasar seperti fungsi 

sintaksis, peran sintaksis, dan kategori sintaksis (Kusumaningrum et al., 2023). Fungsi sintaksis 

menurut (Enggarwati & Utomo, 2021), adalah tempat kosong yang berisi kategori yang 

memiliki peran tertentu. Subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan termasuk dalam 
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kategori ini. "Frasa" didefinisikan sebagai ungkapan yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 

tidak memiliki makna prediktif (Kridalaksana, 2008). 

Dalam pengertian lain frasa tersusun atas dua kata atau lebih yang dapat membentuk 

makna gramatikal, frasa diklasifikasikan menjadi empat bagian berdasarkan fungsi unsur 

pembentuknya, jenisnya, kesatuannya, dan kedudukannya (Kamila & Utomo, 2023). Frase 

hanya dapat menempati satu fungsi sintaksis diantara subjek, predikat, objek, atau keterangan 

dalam sebuah kalimat. Karena frasa termasuk salah satu satuan linguistik yang tidak 

mempunyai batas fungsi sebagai klausa sehingga tingkatan frasa berada di bawah klausa dan 

di atas tingkatan kata. Menurut Ramlan dalam (Khasanah et al., 2023), frasa dapat 

dikategorikan berdasarkan kelas kata yang membentuknya. Kelas kata ini termasuk frasa 

nomina, frasa adjektiva, frasa verba, frasa numeralia, frasa adverbia, dan frasa pronomina. 

Frasa sering ditemukan dalam berbagai jenis teks dan media salah satunya pada teks opini yang 

ada dalam surat kabar. Frasa dalam surat kabar di dalam teks opini menggunakan bahasa tulis 

yang sangat memperhatikan kelengkapan struktur bahasa (Ratnafuri & Utomo, 2021). 

Dalam penelitian ini akan fokus pada penggunaan salah satu jenis frasa yaitu frasa 

nomina. Frasa nomina adalah frasa yang hanya dapat mengisi salah satu fungsi diantara subjek 

atau objek dalam suatu klausa. Menurut strukturnya, frasa nomina dapat dibedakan menjadi 

frasa nomina koordinatif (FNK) dan frasa nomina subordinatif (FNS). Penggunaan frasa 

nomina pada pembahasannya dapat diidentifikasi dari pola, fungsi, peran, dan maknanya 

(Wijaya et al., 2022). Analisis ini dilakukan berdasarkan isi teks opini dalam website sevima 

edisi Januari 2025. Teks opini tersebut membahas tentang digitalisasi kampus di era society 

5.0. Teks opini ini dipilih karena topik pembahasannya menarik dan isu yang dibahas sangat 

relevan dengan zaman sekarang, dimana kita sedang berada di era revolusi industri 4.0 dan 

soceity 5.0. 

Dalam kehidupan sehari-hari tanpa sadar kita telah memproduksi banyak kata, frasa, 

klausa, dan kalimat untuk berkomunikasi. Masyarakat berkomunikasi menggunakan bahasa. 

Menurut Chaer dan Agustina (2014:11) (dalam Ameliyantora, 2017), bahasa adalah sistem 

yang terdiri dari sejumlah komponen yang dapat dihubungkan dan berpola secara konsisten 

serta dapat dikaidahkan. Menurut (Rahmania & Utomo (2021)) yang menjelaskan supaya 

penerapan sebuah bahasa dapat digunakan dengan tepat , maka penggunaan tiap satuan bahasa 

di dalamnya harus diperhatikan dengan tepat pula. Sampai saat ini masyarakat umum bahkan 

mahasiswa seringkali tidak menyadari penggunaan, peran, dan pengaruh frasa nomina. Padahal 

setiap hari dapat dipastikan bahwa masyarakat akan menggunakan banyak sekali frasa nomina 

dalam penuturan bahasa sehari-hari, begitu pula dengan mahasiswa. Frasa nomina atau yang 
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sering dikenal dengan kata benda tentunya akan sering sekali digunakan dalam penggunaan 

bahasa Indonesia maupun bahasa lain. Namun pada kenyataanya hingga saat ini, mungkin 

masih banyak sekali masyarakat bahkan mahasiswa sekalipun yang tidak atau belum 

mengetahui apa itu frasa nomina yang mungkin sudah beratus atau beribu-ribu kali diucapkan 

setiap harinya. Masyarakat bahkan mahasiswa tidak menyadari bahwa setiap hari mereka akan 

menggunakan frasa nomina dan didampingi dengan frasa, klausa, dan kalimat-kalimat lain 

dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. 

Peneliti lain juga telah melakukan banyak penelitian tentang penggunaan frasa nomina, 

seperti (Kinanti, 2020) yang melakukan penelitian dengan menganalisis frasa nomina atributif 

dalam dialek Bahasa Jawa provinsi Jawa Timur, (Wijaya et al., 2022) yang melakukan 

penelitian tentang penggunaan frasa nomina atributif dalam cerita pendek Robohnya Surau 

Kami oleh A. A. Nafis, dan (Murdyanti, 2014) yang melakukan penelitian tentang frasa nomina 

atributif dalam teks terjemahan Al Quran surat Al Ahzab, selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Sari, 2017) yaitu menganalisis frasa nomina pada artikel olahraga di Surat 

Kabar Harian keluaran Jambi Independent edisi Maret 2017, (Charmelia, 2014) juga 

melakukan penelitian tentang ambiguitas frasa nomina pada judul artikel di Surat Kabar Harian 

Solopos dari September hingga Oktober 2013. Selain itu, penelitian (Wasik et al., 2017) tentang 

penggunaan nomina pada isi Surat Kabar Harian Tribun yang menganalisis tentang bentuk 

nomina yang digunakan dan perilaku sintaksis nomina dalam surat kabar tersebut, serta 

(Hidayat, 2010) meneliti nomina kosmis dalam Bahasa Jawa. Peneletian yang telah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti terdahulu tentunya memiliki kekurangan yang dapat disempurnakan atau 

dimodifikasi dalam judul lain pada penelitian-penelitian selanjutnya. Analisis mengenai 

penggunaan frasa dalam teks opini pada sebuah surat kabar baik cetak maupun elektronik 

masih jarang ditemui, karena peneliti-peneliti sebelumnya lebih banyak memfokuskan analisis 

pada satu struktur sintaksis saja (Wardani & Utomo, 2021). 

Penelitian-penelitian yang telah dicantumkan diatas digunakan sebagai rujukan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut memiliki jenis kajian dengan fokus 

yang sama yaitu kajian mengenai pengunaan frasa nomina. Seperti yang sudah kita ketahui 

bahwa frasa merupakan gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya nonpredikatif. Frasa 

nomina adalah frasa yang berfungsi sebagai subjek atau objek dalam sebuah klausa. Penelitian 

yang akan peneliti lakukan berjudul “Analisis Penggunaan Frasa Nomina pada Teks Opini 

dalam Website Sevima Edisi Januari 2025 sebagai Bahan Bacaan dan Sumber Informasi 

Mahasiswa”. Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

bacaan dan sumber informasi bagi msyarakat terutama bagi mahasiswa. Bahan bacaan ataupun 
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seumber informasi ini diharapkan dapat memiliki kontribusi bagi mahasiswa untuk dapat 

memahami tentang frasa nomina secara lebih mendalam. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memaparkan lebih mendalam tentang 

penggunaan frasa nomina koordinatif (FNK) dan frasa nomina subordinatif (FNS). Frasa yang 

merupakan satuan kebahasaan merupakan fokus yang akan dibahas pada penelitian ini dan 

frasa nominalah yang akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian ini 

nantinya akan memaparkan mengenai penggunaan frasa nomina dari sebuah teks yang akan 

peneliti analisis. 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini yaitu bagi peneliti dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menganalisis dengan cara berpikir kritis. Dilakukannya 

penelitian ini juga bertujuan untuk memperluas penngetahuan peneliti agar lebih mendalam 

lagi mengenai frasa dalam kajian sintaksis. Selain bagi peneliti, tentunya penelitian ini juga 

bermanfaat bagi pembacanya, yaitu untuk menambah pengetahuan dan dapat digunakan 

sebagai sumber informasi seperti yang tertuang dalam judul penelitian ini yaitu informasi 

tentang pengguaan frasa, terutama frasa nomina yang akan diuraikan lebih mendalam pada 

hasil pembahasan penelitian ini. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mendapatkan data dan informasi, penelitian ini menggunakan pendekatan 

metodologis yang menggabungkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pendekatan teoritis 

berbasis analisis sintaksis. Pendekatan metodologi adalah proses ilmiah yang digunakan untuk 

merancang, melaksanakan, dan menganalisis penelitian. Pendekatan metodologis adalah 

metode ilmiah atau metode pengumpulan data untuk tujuan dan penggunaan tertentu (Narbuko, 

2010). Pendekatan metodologi adalah pendekatan sistematis yang berfokus pada fungsi dari 

penggunaan metode tertentu untuk suatu konteks, yang digunakan dalam suatu bidang studi 

untuk merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis penelitian dengan tujuan mencapai 

suatu hasil yang valid dan dapat dipercaya. Berdasarkan pendapat ini, metodologi sangat 

penting untuk melakukan penelitian agar dapat dilaksanakan secara ilmiah dengan mengacu 

pada tujuan penelitian. Metode pendekatan deskriptif kualitatif adalah riset kualitatif yang 

bentuk deskripsiannya menggunakan fakta-fakta yang didapat dari objek penelitian. Tujuan 

dari penggunaan metode deskriptif kualitatif ini adalah untuk menganalisis penggunaan frase 

nomina pada teks opini dalam website sevima dengan judul teks opini “Digitalisasi Kampus di 

Era Society 5.0: Keseimbangan Teknologi dan Nilai-Nilai Humanis dalam Pendidikan Tinggi” 

edisi Januari 2025. Dalam penggunaan metode ini dilakukan dengan pertimbangan, karena 
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objek yang akan diteliti merupakan media online. Peneliti berharap data yang terkumpul dapat 

berguna dalam prosedur penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

analisis penggunaan frasa kata benda dalam teks yang dianalisis. Teks opini yang akan 

dianalisis cenderung memakai bahasa yang mudah dipahami pada penyampaiannya, oleh 

karena itu peneliti dapat lebih mudah untuk melakukan analisis frasa nomina yang terdapat 

pada teks yang dianalisis. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik simak catat.  

Pengamatan objek penelitian secara online yang tersedia di website sevima yaitu teks opini 

dengan judul teks “Digitalisasi Kampus di Era Society 5.0: Keseimbangan Teknologi dan 

Nilai-Nilai Humanis dalam Pendidikan Tinggi” dilakukan melalui teknik simak catat. Dalam 

proses penelitian ini, peneliti akan membaca objek yang akan diteliti secara intensif. Hal ini 

bertunjuan untuk dapat menemukan temuan-temuan yang relevan dengan teori-teori yang lebih 

spesifik mengenai frasa nomina. Melalui teknik simak catat, peneliti akan mengumpulkan data, 

mengusut, dan menganalisis data. Menurut ahli Sudaryanto dalam (Krisnawati, 2021) teknik 

ini didefinisikan sebagai kumpulan metode atau teknik untuk menghasilkan kesimpulan 

tentang masalah penelitian. Melalui teknik simak catat ini peneliti akan mengumpulkan data, 

menyajikan, dan menganalisis data-data yang telah diobservasi. 

Penggunaan metode untuk analisis data pada artikel ini menggunakan metode agih,  

metode agih merupakan metode analisis data yang penentuannya itu merupakan bagian dari 

bahasa itu sendiri. Menurut (Widyawati & Utomo, 2020) metode agih diperlukan dalam proses 

menganalisis data yang sudah diperoleh peneliti. Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti, 

yakni (1) menyimak teks opini dengan seksama, (2) menganalisis penggunaan frasa nomina, 

(3) mencatat penggunaan frasa nomina, dan (4) menentukan penggunaan frasa nomina. Setelah 

analisis data dilakukan tahap berikutnya adalah penyajian data di mana peneliti akan 

menyajikan data menggunakan teknik formal dan informal, data disajikan dalam bentuk tabel 

dan menguraikannya dalam bentuk kalimat dengan menggunakan kata-kata yang mudah 

dipahami. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manusia  dalam hidupnya tidak dapat terlepas dari yang namanya bahasa. (Saidah et al., 

2023) mengatakan bahwa bahasa ialah sebuah  sistem yang berupa tanda bunyi, dimana tanda 

bunyi tersebut berfungsi sebagai sarana komunikasi serta sebagai sarana  mengidentifikasi 

berupa sebuah tulisan maupun lisan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentunya kita 

sudah mengenal satuan-satuan bahasa, yaitu fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan 

wacana. Satuan-satuan bahasa tersebut dikaji dalam ilmunya masing-masing. Fonem dan 

morfem dikaji dalam kajian fonologi, lalu kata, frasa, klausa, dan kalimat dikaji dalam kajian 

sintaksis, serta wacana dikaji tersendiri dalam kajian wacana. Menurut (Octavianti et al., 2022) 

frasa adalah sebuah struktur gramatikal, elemen kalimat, dan dapat terdiri dari dua kata atau 

lebih yang tidak memiliki arti dalam sebuah preposisi. Dari beberapa pengertian atau definisi 

mengenai frasa, Ulfah et al., (2022) mengatakan bahwa frasa adalah satuan gramatikal yang 

sterdiri dari dua kata atau lebih yang melakukan atau menempati salah satu fungsi satuan 

linguistik klausa dalam sebuah kalimat. Menurut (Octavianti et al., 2022), frasa nomina adalah 

frasa yang unsur utamanya adalah kelas kata benda. Dalam klasifikasi kelas kata, nomina (N) 

digolongkan atau dikelompokkan sebagai kata benda. Nomina merupakah salah satu jenis kelas 

kata yang dapat menempati fungsi sebagai subjek atau objek. Jenis kelas kata ini dapat dipadu 

padankan dengan benda, orang atau segala sesuatu yang dibendakan dalam alam contohnya 

(saya, kamu, dia, meja, kursi). Nomina tidak dapat dinegatifkan atau diingkari dengan negasi 

“tidak”, tetapi kata benda ini memiliki peluang untuk digabungkan dengan partikel “dari”. 
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Misalnya: tidak buku, tidak sendal, tidak saya, menjadi frasa yang tidak berterima dalam 

bahasa Indonesia. Berterima ini maknanya, jika berdampingan dengan partikel “dari” menjadi 

dari buku, dari sendal, dari saya. Misalnya dalam kalimat saya mengambil gayung dari kamar 

mandi (Tarmini & Sulistiawati, 2019). Menurut (Chaer, 2015) frasa dibentuk dari dua buah 

kata atau lebih dan mengisi salah satu fungsi sintaksis. Dari definisi beberapa ahli dapat 

diketahui bahwa frasa nomina itu terdiri dari gabungan atau kelompok kata yang nonpredikatif 

dan tidak melewati batas fungsi. (Rahmawati et al., 2025) dalam penelitiannya mencantumkan 

informasi tentang sebuah penelitian yang memaparkan mengenai hubungan antara susunan 

frasa dan pola gramatikal yang berwujud makna kata dengan jenis nomina yang berfungsi 

sebagai inti dari frasa. Disamping mengenai pola frasa, tiap fungsi akan dijabarkan juga 

mengenai peranannya. Frasa berdasarkan unsurnya memiliki dua jenis yaitu frasa koordinatif 

dan frasa subordinatif (Novella et al., 2023). Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan 

frasa nomina ini sering dijumpai dalam hal kebendaan ataupun hal konkret. (Wasik, 2017) 

menyebutkan beberapa ciri nomina yaitu cenderung menduduki fungsi objek, subjek, ataupun 

pelengkap, tidak dapat diingkarkan dengan kata “tidak” namun dapat diingkarkan dengan kata 

“bukan”, dan yang terakhir umumnya nomina diikuti oleh adjektiva. Frasa terdiri dari berbagai 

jenis yaitu frasa nomina, frasa numeralia, frasa verbal, frasa adjektiva, frasa konjungsi, dan 

frasa preposisional. Frasa yang sering digunakan yaitu frasa nomina. Frasa nomina merupakan 

suatu frasa yang dapat menempati fungsi subjek ataupun objek dalam sebuah klausa. Dalam 

penelitian ini, peneliti berfokus pada analisis penggunaan frasa nomina koordinatif (FNK) dan 

frasa nomina subordinatif (FNS). Dalam analisis teks opini ini, peneliti akan membagi ke dalam 

beberapa subbab terkait penggunaan frasa nomina koordinatif dan subordinatif. 

Tujuan peneliti melalukan analisis penggunaan frasa nomina pada teks opini dalam 

website sevima adalah untuk dapat mengetahui dan memaparkan lebih dalam frasa nomina 

yang digunakan dalam teks opini tersebut. Maka dari itu, untuk mendapatkan data-data yang 

meyakinkan, peneliti membaca dan menelaah teks opini tersebut secara berulang kemudian 

menganalisis penggunaan frasa nominanya. Berdasarkan hasil penelitian pengumpulan data 

dengan menggunakan metode simak catat pada teks opini dalam website sevima dengan judul 

opini “Digitalisasi Kampus di Era Society 5.0: Keseimbangan Teknologi dan Nilai-Nilai 

Humanis dalam Pendidikan Tinggi” edisi Januari 2025, peneliti telah berhasil mengumpulkan 

data yang dilampirkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. Data Frasa Nomina. 

NO. Jenis Frase Nomina Jenis Jumlah 

1. FNK (Frase Nomina Koordinatif) - 6 

2. FNS (Frase Nomina Subordinatif) N + N 19 

N + V - 

N + A 17 

Adv + N 3 

N + Adv - 

Num + N 2 

N + Num 8 

N + Dem 5 

Total 60 

 

Setelah menemukan dan melakukan pendataan mengenai penggunaan frasa nomina pada 

teks opini yang berjudul “Digitalisasi Kampus di Era Society 5.0: Keseimbangan Teknologi 

dan Nilai-Nilai Humanis dalam Pendidikan Tinggi”, peneliti melakukan analisis terhadap data-

data diatas menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dari hasil data frasa nomina pada teks 

opini “Digitalisasi Kampus di Era Society 5.0: Keseimbangan Teknologi dan Nilai-Nilai 

Humanis dalam Pendidikan Tinggi” ditemukan sebanyak 60 frasa nomina dengan dua struktur 

yaitu frasa nomina koordinatif (FNK) dan frasa nomina subordinatif (FNS). Frasa setara (FNK) 

adalah frasa yang unsur-unsurnya memiliki hubungan yang setara, sedangkan frasa setara 

bertingkat (FNS) adalah frasa yang kedudukan antar unsurnya tidak setara atau bertingkat 

(Palupy et al., 2022). Dari dua struktur tersebut, dijabarkan lebih luas lagi mengenai struktur 

penyusunan dan makna gramatikal yang terkandung dalam susunan frasa tersebut.  

Frasa Nomina Koordinatif 

Frasa nomina koordinatif adalah frasa nomina yang kedudukan kedua unsurnya sederajat. 

Selain itu dalam pengertian lain dijelaskan bahwa frasa nomina koordinatif terdiri dari 

kumpulan nomina yang memiliki derajat sama sebagai inti kalimat, tetapi antar unsurnya tidak 

saling menerangkan. Dalam pembahasan penelitian (Nurchaliza et al., 2023) frasa koordinatif 

dapat ditentukan berdasarkan kelas kata dan makna gramatikal, kemudian frasa yang 

menyatakan keadaan sama, dan frasa konstratif atau tidak berkata hubung. Contoh dari frasa 

nomina koordinatif yaitu, ular naga, kakak adik, bapak ibu, hulu hilir, utang piutang, dan sawah 

ladang. Pada teks opini yang berjudul “Digitalisasi Kampus di Era Society 5.0: Keseimbangan 

Teknologi dan Nilai-Nilai Humanis dalam Pendidikan Tinggi” terbitan Website Evima Edisi 

Januari 2025 telah ditemukan sebanyak 6 penggunaan frasa nomina koordinatif yaitu cerdas 

inovasi, sikap mental, personal dan fleksibel, kritis kreatif, mahasiswa dan staff, dan tanggung 



 
 

Analisis Frase Nomina pada Teks Opini dalam Website Sevima Edisi Januari 2025 sebagai Bahan Bacaan dan 
Sumber Informasi Mahasiswa 

 
 322      JURNAL YUDISTIRA - VOLUME 3, NOMOR 4, OKTOBER 2025  

jawab. Mengenai konstruksi pada pola penyusunannya telah peneliti jabarkan pada penjelasan 

dibawah ini.  

a. Cerdas inovasi  

    N         N 

b. Sikap mental 

    N         N 

c. Personal dan fleksibel 

    N                     N 

d. Kritis kreatif 

    N       N 

e. Mahasiswa dan staff 

         N                  N 

f. Tanggung jawab 

        N           N 

Frasa-frasa tersebut merupakan frasa nomina koordinatif karena dari kedua unsur nomina 

tersebut sederajat dan tidak bermakna menjelaskan antara yang satu dan yang lain. Frasa ini 

merupakan contoh dari FNK dengan dua buah kata nomina yang termasuk dalam medan 

makna. Dalam FNK ini, kedua unsurnya secara eksplisit dapat disisipkan konjungsi “dan”, 

seperti cerdas dan inovasi, sikap dan mental, kritis dan kreatif.  

Dalam penelitian terdahulu yang disajikan dalam jurnal (STKIP, 2023) mengenai analisis 

frasa nomina koordinatif pada video channel youtube berjudul media pembelajaran sastra telah 

ditemukan tiga penggunaan frasa nomina koordinatif yang memiliki pola dengan antonim 

relasional, dengan disisipi kata hubung “dan”, lalu yang terakhir disisipi kata hubung “atau”.  

Frasa Nomina Subordiatif (FNS)  

Frasa nomina subordinatif adalah susunan frasa yang kedudukan unsur-unsurnya tidak 

setara. Unsur-unsur frasa pada frasa nomina subordinatif biasanya berfungsi sebagai inti dan 

unsur yang lainnya sebagai penjelas. Contoh frasa nomina subordinatif yaitu laut luas, laci 

barat, gelas kopi. Pada teks opini yang berjudul “Digitalisasi Kampus di Era Society 5.0: 

Keseimbangan Teknologi dan Nilai-Nilai Humanis dalam Pendidikan Tinggi” terbitan Website 

Sevima Edisi Januari 2025 telah ditemukan sebanyak 54 penggunaan frasa nomina subordinatif 

dengan pola konstrukti penyusunan yang berbeda-beda. Mengenai konstruksi pada pola 

penyusunannya telah peneliti jabarkan dan peneliti kaitkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya pada penjelasan dibawah ini.  
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FNS Berstruktur N+N 

FNS yang berstruktur N+N dapat memiliki makna gramatikal milik, bagian, asal tempat, 

memakai/menggunakan, sasaran, model, jenis, pelaku, dll. 

a. Revolusi industri 

       N            N 

b. Perkembangan teknologi 

             N                 N 

c. Ketahanan pangan 

       N               N 

d. Keamanan data 

        N           N 

e. Digitalisasi kampus 

         N              N 

Kelima susunan frasa nomina subordinatif di atas termasuk penyusunan FNS N+N yang 

bermakna gramatikal “sasaran”. Karena pada nomina pertama yaitu revolusi, perkembangan, 

ketahanan, keamanan, dan digitalisasi memiliki komponen makna proses atau kegiatan dan 

nomina kedua yaitu industri, teknologi, pangan, data, dan kampus merujuk pada komponen 

makna sasaran dari kegiatan/proses dari nomina pertama. Nomina pada unsur kedua berfungsi 

untuk menjelaskan sasaran dari kegiatan atau proses dari nomina unsur yang pertama.  

a. Latar belakang 

    N         N 

Susunan frasa nomina subordinatif ini termasuk dalam penyusunan FNS N+N yang 

bermakna gramatikal “letak atau posisi”. Unsur nomina pertama yaitu latar yang 

memiliki komponen makna benda dan nomina kedua yaitu belakang yang bermakna 

posisi.  

b. Kehidupan masyarakat 

         N                N 

Susunan frasa nomina subordinatif ini termasuk dalam penyusunan FNS N+N yang 

bermakna gramatikal “bagian”. Unsur nomina pertama yaitu kehidupan memiliki 

komponen makna bagian dari sesuatu dan nomina kedua yaitu belakang memiliki 

komponen makna satu keseluruhan. Frasa kehidupan masyarakat diklasifikasikan 

sebagai FNS N+N yang bermakna gramatikal “bagian” yang berarti bahwa kehidupan 

merupakan suatu bagian dari masyarakat.  
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c. Teknologi informasi  

        N              N 

d. Pendidikan karakter 

        N                N 

Kedua susunan frasa nomina subordinatif diatas termasuk penyusunan FNS N+N 

yang bermakna gramatikal “jenis”, karena pada nomina pertama yaitu teknologi dan 

pendidikan memiliki komponen makna benda atau sesuatu generik dan nomina kedua 

yaitu informasi dan karakter merujuk pada komponen makna suatu hal yang lebih 

spesifik dari nomina pertama.  

e. Bangsa Indonesia 

     N            N 

Susunan frasa nomina subordinaf ini termasuk dalam penyusunan FNS N+N yang 

memiliki makna gramatikal “asal tempat”, karena pada unsur nomina pertama yaitu 

bangsa yang memiliki komponen makna suatu jadian generik dan unsur nomina kedua 

yang bermakna tempat atau nama tempat, yaitu Indonesia.  

f. Masyarakat digital  

        N              N 

Susunan frasa nomina subordinaf ini termasuk dalam penyusunan FNS N+N yang 

memiliki makna gramatikal “model”. Karena pada unsur nomina pertama yaitu 

masyarakat memiliki komponen makna suatu hal atau benda buatan dan unsur nomina 

kedua memiliki komponen makna bentuk yang lebih khas dari nomina pertama. Pada 

penelitian terdahulu oleh (Ningrum & Utomo, 2021) yang meneliti tentang frasa nomina 

subordinatif (FNS) pada sebuah teks berita telah ditemukan sebanyak 10 FNS dengan 

konstruksi N+N dengan penjelasan yang sederhana tanpa penjelasan makna 

gramatikalnya.  

FNS Berstruktur N+A 

FNS yang berstruktur N+A dapat memiliki makna gramatikal keadaan, derajat, rasa/bau, 

dan bentuk. 

a. Pendidikan tinggi 

        N             A 

Susunan frasa nomina subordinatif ini berstruktur N+A dengan makna gramatikal 

“derajat”. Pada susunan ini unsur pertama berfungsi sebagai nomina yang memiliki 

komponen makna (kegiatan) dan unsur kedua yaitu sebagai adjektiva yang memiliki 

komponen makna (tahap).  
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b. Kecerdasan buatan 

        N             A 

c. Keterampilan teknis 

          N               A 

d. Laboratorium sosial 

          N                A 

e. Tim multidisiplin  

  N            A 

f. Teknologi cerdas 

       N            A 

g. Etika digital 

  N        A 

h. Budaya lokal 

    N         A 

i. Kemaslahatan sosial 

           N               A 

Delapan susunan frasa nomina di atas merupakan frasa nomina subordinatif 

dengan struktur N+A. Unsur pertama yaitu kecerdasan, keterampilan, laboratorium, 

tim, teknologi, etika, budaya, dan kemaslahatan menduduki fungsi nomina yang 

memiliki komponen makna benda dan unsur kedua yaitu buatan, teknis, sosial, 

multidisiplin, cerdas, digital, dan lokal menduduki fungsi unsur kedua sebagai 

adjektiva. Pada susunan frasa tersebut, unsur kedua berfungsi untuk menjelaskan 

bentuk dari unsur pertama dan dalam susunan frasa dengan makna gramatikal “bentuk” 

biasanya berpotensi untuk disisipi kata berbentuk. 

j. Dampak positif 

      N          A 

k. Tantangan nyata 

        N            A 

l. Generasi muda 

      N          A 

Ketiga susunan frasa nomina di atas merupakan frasa nomina subordinatif dengan 

struktur N+A. Unsur pertama yaitu dampak, tantangan, dan generasi menduduki fungsi 

nomina yang memiliki komponen makna benda dan unsur kedua yaitu positif, nyata, 

dan muda menduduki fungsi unsur kedua sebagai adjektiva. Pada susunan frasa 
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tersebut, unsur kedua berfungsi untuk menjelaskan keadaan dari unsur pertama dan 

dalam susunan frasa dengan makna gramatikal “keadaan” biasanya berpotensi untuk 

disisipi kata yang. 

Penelitian sebelumnya dalam publikasi artikel oleh (Asiva Noor Rachmayani, 

2015) dalam analisisnya mengenai struktur frasa nomina dalam stiker vulgar telah 

ditemukan satu data FNS yang berstruktur N + A yang memiliki makna gramatikal 

‘bentuk’ karena terdiri dari N yang pertama memiliki komponen makna (+ benda) dan 

N yang kedua memiliki komponen makna (+ bentuk). 

FNS Berstruktur Adv+N 

FNS yang berstruktur N+N dapat memiliki makna gramatikal ingkar, kuantitas, dan 

batas. Makna pada frasa yang berstruktur Adv+N ini bergantung pada jenis adverbia yang 

digunakan. 

a. Tanpa pengelolaan 

  Adv            N 

Susunan frasa nomina subordinatif ini memiliki makna gramatikal “ingkar”, yang 

ditandai dengan penggunaan nomina pertama yaitu tanpa. Dalam susunan frasa ini 

dapat dimaknai bahwa adanya pengingkaran pada proses pengelolaan yang ditandai 

dengan kata tanpa pada unsur pertama susunan frasa tersebut yang berfungsi sebagai 

adverbia (kata keterangan). 

b. Banyak data 

         Adv       N  

c. Para generasi muda 

       Adv              N 

Susunan frasa nomina subordinatif ini memiliki makna gramatikal “jumlah” 

ditandai dengan penggunaan adverbia banyak dan para. Banyak menyatakan jumlah 

begitupula dengan nomina para yang juga menyatakan jumlah (jamak). Kata banyak 

menerangkan jumlah/kuantitas unsur kedua yaitu data. Lalu kata para memiliki makna 

jumlah/kuantitas yang jamak dari unsur kedua yaitu generasi muda. 

Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Ning et al., 2020) dengan fokus 

analisis frasa nomina subordinatif pada cerkak bahasa Jawa yang berjudul kendhi 

wasiyat dan sairis semangka dengan temuan FNS sebanyak 40 berstruktur N+N, 1 

berstruktur N+V, 4 berstruktur N+Adj, 2 berstruktur Adv+N, dan 2 berstruktur Num+N. 

Pada kedua cerkak ditemukan 2 FNS berstruktur Adv+N yang bermakna gramatikal 

“ingkar” dengan penggunaan kata “tanpa” dan “ora”.  
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FNS Berstruktur Num+N 

a. Semua mahasiswa 

  Num         N 

b. Seluruh mahasiswa 

  Num          N  

Susunan frasa nomina subordinatif ini memiliki makna gramatikal “himpunan” 

ditandai dengan penggunaan numeralia semua dan seluruh. Unsur pertama yaitu berupa 

numeralia yang menyatakan himpunan dan unsur kedua berupa nomina. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zakaria, 2024) yang meneliti tentang 

penggunaan frasa nomina pada novel Rasa karya Tere Liye terdapat 10 data FNS yang 

berstruktur Num+N, diantaranya yaitu tiga fotomodel, sembilan kelas, sepuluh 

lembing, dll. Pada penelitian sebelumnya unsur numeralianya bermakna gramatikal 

“banyaknya”, sedangkan dalam penelitian ini unsur numeralianya bermakna gramatikal 

“himpunan”.  

FNS Berstruktu N+Dem 

a. Era ini 

 N   Dem 

Susunan frasa nomina subordinatif berstruktur N+Demonstratifa ini memiliki 

makna gramatikal “penentu” dimana unsur pertamanya sebagai nomina memiliki 

komponen makna benda umum dan unsur keduanya yaitu ini sebagai pronominal 

demonstratifa. Era bermakna waktu dan ini sebagai penentu. 

b. Hal ini  

Susunan frasa nomina subordinatif berstruktur N+Demonstatifa ini memiliki 

makna gramatikal “penentu” dimana unsur pertamanya sebagai nomina memiliki 

komponen makna benda umum dan unsur keduanya yaitu ini sebagai pronominal 

demonstratifa. “Hal” bermakna konsep dan “ini” sebagai penentu. 

Mengenai FNS berstruktur N+Dem telah dianalisis pada penelitian sebelumnya 

oleh (Ning et al., 2020) dengan fokus analisis frasa nomina subordinatif pada cerkak 

bahasa Jawa yang berjudul kendhi wasiyat dan sairis semangka dengan temuan FNS 

sebanyak 40 berstruktur N+N, 1 berstruktur N+V, 4 berstruktur N+Adj, 2 berstruktur 

Adv+N, dan 2 berstruktur Num+N. Pada hasil analisis penelitian tersebut telah 

ditemukan 4 FNS yang berstruktur N+Dem. Dari penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya ditemukan kemiripan hasil yaitu bahwa FNS berstruktur N+Dem tetap 

ditemukan namun dalam jumlah yang sedikit. 
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FNS Berstruktur N+Num 

a. Industri 4.0 

     N       Num 

b. Society 5.0 

    N      Num 

Susunan frasa nomina subordinatif ini berstruktur N+Num dengan unsur 

pertama yaitu industri dan society merupakan nomina dan unsur keduanya merupakan 

numeralia. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Napitupulu, 2022), 

mengenai struktur frasa numeralia dalam bahasa Batak Toba yang menjelaskan bahwa 

pada struktur N+Num dimana numeralia berada dibelakang sebagai unsur kedua ini 

mengambil peran sebagai keterangan dari unsur pertama yaitu nomina.  

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Aminah et al., 2021) yang melakukan 

penelitian tentang analisis frasa nomina subordinatif dalam cerkak Pesugihan Kandang Bubrah 

pada majalah Penjebar Semangat telah ditemukan 3 bentuk nomina subordinatif berstruktur 

N+N, N+V, dan N+Adj dengan fungsi sebagai objek, subjek, dan keterangan. Dimana antara 

unsur pertama dan kedua bersifat menjelaskan (M) dan dijelaskan (D). 

Dari data hasil penelitian dan juga penjabaran diatas, pada teks opini tersebut terdapat 6 

FNK dengan pola N+N yang berkategori nomina yang merupakan anggota dari suatu medan 

makna. Kemudian untuk FNS telah ditemukan sebanyak 54 konstruksi dengan klasifikasi 19 

berpola N+N, 17 berpola N+V, 3 berpola Adv+N, 2 berpola Num+N, 8 berpola N+Num, dan 

5 berpola N+Dem. Pada frasa nomina subordinatif (FNS), frasa nomina dengan konstruksi 

N+N dan N+V ditemukan lebih banyak daripada konstruksi lain. FNS dengan konstruksi Num 

+N merupakan konstruksi yang ditemukan paling sedikit pada teks opini tersebut. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Analisis frasa nomina pada teks opini yang berjudul “Digitalisasi Kampus di Era Society 

5.0: Keseimbangan Teknologi dan Nilai-Nilai Humanis dalam Pendidikan Tinggi” dalam 

website sevima edisi Januari 2025 bertujuan untuk menemukan penggunaan frasa nomina 

dengan berbagai struktur dan konstruksi penyusunan yang ada dan memaparkan lebih dalam 

mengenai penyusunan konstruksi pada frasa nomina tersebut. Dari hasil analisis dapat 

diketahui bahwa pada teks opini tersebut ditemukan dua struktur frasa nomina yaitu frasa 

nomina koordinatif dan frasa nomina subordinatif. Dari hasil data dan pembahasan juga 

diketahui bahwa pada teks opini tersebut terdapat sebanyak 60 frasa nomina dengan struktur 
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dan konstruksi yang berbeda, dan lebih mengerucut lagi telah ditemukan bahwa pada teks opini 

tersebut penggunaan frasa nomina subordinatif dengan pola atau konstruksi N+N dan N+V 

menjadi konstruksi terbanyak yang ditemukan pada proses penelitian ini. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber infomasi dan dapat 

membantu menjembatani pelajar dan mahasiswa dalam memahami frasa nomina terutama yang 

sering digunakan dalam sebuah teks opini yang membahas tentang kemajuan teknologi. 

Mengetahui bahwa pada penyusunan penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan, 

sehingga peneliti berharap bahwa akan ada penelitian selanjutnya yang dapat membahas lebih 

luas dan terperinci mengenai frasa nomina agar dapat menjadi sumber belajar dan informasi 

bagi masyarakat terutama bagi pelajar dan mahasiswa. 
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